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Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan
pengajaran. Salah satu faktor dari dalam diri yang menentukan berhasil tidaknya dalam proses belajar mengajar adalah
motivasi belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri yang
menimbulkan kegiatan belajar,yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar. Peran dan Fungsi Guru dalam Proses
Pembelajaran Guru menurut UU no. 14 tahun 2005 “adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” Dalam dunia pendidikan, istilah guru bukanlah hal
yang asing.

Motivasi adalah istilah yang paling sering dipakai untuk menjelaskan keberhasilan atau kegagalan hampir semua
tugas yang rumit. Hampir semua pakar juga setuju bahwa suatu teori tentang motivasi berkenaan dengan faktor-faktor
yang mendorong tingkah laku dan memberikan arah kepada tingkah laku itu, juga pada umumnya diterima bahwa motif
seseorang untuk terlibat dalam satu kegiatan tertentu didasarkan atas kebutuhan yang mendasarinya. Motivasi belajar
merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan
sesuatu guna mencapai tujuan. Menurut Mc Donald dalam Kompri motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapali tujuan.
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Pendahuluan

Adanya permasalahan terkait rendahnya minat belajar PAI pada tingkat sekolah dasar. Fenomena ini dapat memicu
keprihatinan mengingat PAI memiliki potensi besar untuk membentuk sikap dan perilaku positif siswa. Pentingnya
mencari pemahaman lebih dalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar ini menjadi dasar untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, sehingga PAI dapat memberikan dampak
maksimal dalam pembentukan karakter siswa SD [7]. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sesuatu proses pendewasaan berfikir bagi
peserta didik untuk dapat lebih meningkatkan minatnya belajarnya secara lebih mandiri dan tidak bergantung
kepada orang lain serta tidak mudah terpengaruh oleh keadaan yang dapat mengurangi minat dalam belajar.

Minat belajar siswa dalam belajar pendidikan agama Islam salah satu penyebannya adalah adanya perubahan cara
pandang siswa tentang pembelajaran agama menjadikan siswa sangat kurang minat untuk belajar mata pelajaran PAl,
karena pada zaman modern ini banyak orang menilai bahwa pendidikan agama Islam bukan pembelajaran
membanggakan [9]. Minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar
untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. Minat ini tumbuh karena adanya keinginan untuk
mengetahui dan memahami sesuatu mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta didik sehingga lebih sungguh-
sungguh dalam belajarnya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana tingkat kesulitan mata Pelajaran PAI pada siswa?

2. Apa faktor penyebab motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran PAI
menurun atau rendah?

3. Bagaimana Upaya dalam mengatasi kurangnya motivasi belajar siswa?




Metode

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian kualitatif ini dilakukan
dengan desain penelitian fenomenologi, yaitu suatu pendekatan yang memfokuskan pada peristiwa yang terjadi.
Penelitian fenomenologi memiliki tujuan yaitu guna menginterpretasikan serta menjelaskan pengalaman-pengalaman
yang dialami seseorang dalam kehidupan ini, termasuk pengalaman saat interaksi dengan orang lain dan lingkungan
sekitar. Dalam konteks penelitian kualitatif, kehadiran suatu fenomena dapat dimaknai sebagai sesuatu yang ada dan
muncul dalam kesadaran peneliti dengan menggunakan cara serta penjelasan tertentu bagaimana proses sesuatu menjadi
terlinat jelas dan nyata. Pada penelitian fenomenologi lebih mengutamakan pada mencari, mempelajari dan
menyampaikan arti fenomena, peristiwa yang terjadi dan hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu.
Melalui pendekatan fenomenologi dapat memungkinkan untuk mengungkapkan faktor penyebab kurangnya motivasi
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan agama islam yang dimana fenomena tersebut telah dialami oleh
peneliti ketika terjun ke lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini melalui tiga tahap yaitu
obervasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Hasil

Dari hasil cara menerapkan pengganti hafalan maka peneliti melihat hasil nya kurang maksimal, sehingga peneliti
memberikan sebuah cara mengatasi malas nya hafalan qur’an dengan memberikan penerapan terhadap peserta didik untuk
menggunakan metode muroja’ah. Metode muroja’ah merupakan metode pembelajaran yang terus mengulangi hafalan
supaya hafalan qur’an tidak hilang, oleh karena itu peneliti menerapkan kepada peserta didik supaya menjadi mudah
dalam menghafalkan qur’an. Dalam hasil penerapan metode muroja’ah ini dapat menjadi solusi dalam permasalahan
peserta didik yang mengalami kesulitan menghafal. Peneliti melihat perkembangan siswa dalam hasil menerapkan metode
muroja’ah dengan ini hasil yang di terima siswa signifikan yang menjadi hafalan siswa yang mengalami kesulitan
menjadi mudah untuk menghafal qur’an. Maka dengan ini guru tahfidz dapat menerapkan target dalam menentukan nilali
hafalan yang telah di tetapkan oleh kepala sekolah. Guru tahfidz mengatakan kepada peneliti bahwa pengaruh meningkat
dengan signifikan hafalan qur’an di pengaruhi oleh peneliti dengan melakukan pendekatan pembelajaran individu,
penerapan ini lah yang kurang di terapkan oleh guru tahfidz yang menjadi sebab akibat nya siswa mengalami kesulitan.
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Pembahasan

Dalam hasil cara mengatasi malas nya hafalan qur’an bahwa peneliti memberikan penerapan terhadap peserta didik
untuk menggunakan metode muroja’ah. Metode muroja’ah merupakan metode pembelajaran yang terus mengulangi
hafalan supaya hafalan qur’an tidak hilang oleh karena itu peneliti menerapkan kepada peserta didik supaya menjadi
mudah dalam menghafalkan qur’an. Dalam hasil penerapan metode muroja’ah ini dapat menjadi solusi dalam
permasalahan peserta didik yang mengalami kesulitan menghafal. Dari hasil obesrvasi tindak kelas peneliti menemukan
Tingkat Kesulitan Bahasa Arab dengan penggunaan bahasa Arab dalam mata pelajaran ini membuat beberapa anak
merasa kesulitan karena bahasa tersebut berbeda dengan bahasa sehari-hari mereka. Hal ini sesuai berdasarkan hasil
obsevasi kelas subjek E mengatakan kepada peneliti bahwa pelajaran pai itu sulit, karena saya kurang bisa dalam menulis
arab. Dalam hal ini peneliti menanyakan kepada siswa subjek E bahwa subjek E mengatakan kepada peneliti bahwa
kesulitan siswa dalam menulis bahasa arab kurangnya guru memberikan arahan atau penjelasan tentang tata cara menulis
bahasa arab. Dalam hal ini peneliti dan guru berkolaborasi untuk menemukan cara supaya siswa dapat menulis bahasa
arab maka dengan ini peneliti menerapkan pembelajaran interaktif guna siswa mudah memahami dalam cara menulis
arab. Menulis arab ini peneliti menggunakan kosa kata bahasa arab dasar dengan tujuan siswa memahami materi cara
menulis arab.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus ke 1,ke 2 dan ke 3 faktor penyebab kurangnya
motivasi pada peserta didik dalam mata Pelajaran PAI di Sekolah Negeri adalah kurangnya motivasi yang diberikan orang
tua kepada siswa, sehingga siswa mendapatkan nilai yang tidak memenuhi KKM. Peneliti dan guru membantu siswa
dengan memberikan arahan kepada orang tua, agar orang tua selalu memberikan motivasi kepada anaknya, agar dapat
mengikuti pembelajaran secara maksimal, sehingga saat proses pemeblajaran mendapatkan nilai yang tuntas.
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